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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dengan judul Pengaruh 

Work Family Conflict, stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan: Studi pada Perawat yang Sudah Menikah di rumah Sakit Umum 

Drs. Jacobus Luna, M.Si Kabupaten Bengkayang maka dapat disimpukan 

bahwa:  

1. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa Work-Family Conflict berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal tersebut juga dibuktikan 

melalui pengujian yang menunjukan bahwa terdapat hasil indeks 

signifikansi sebesar 0,038 < 0,05. Artinya apabila semakin rendah tingkat 

Work-Family Conflict maka kinerja karyawan akan semakin baik, namun 

apabila semakin tinggi work-family conflict yang terjadi dan di alami oleh 

para perawat yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum Daerah Drs. 

Jacobus Luna, M.Si Kabupaten Bengkayang maka semakin rendah 

kinerja karyawannya. 

2. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Hal tersebut juga dibuktikan melalui 

pengujian yang menunjukan bahwa terdapat hasil indeks signifikansi 

sebesar 0,030 < 0,05. Artinya semakin rendah tingkat stres kerja pada 

karyawan maka semakin baik pula kinerja karyawan oleh karena itu, 

apabila semakin tinggi Stres Kerja yang di alami oleh para perawat yang 

sudah menikah di Rumah Sakit Umum Daerah Drs. Jacobus Luna, M.Si 

Kabupaten Bengkayang maka semakin rendah kinerja karyawannya.  

3. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal tersebut juga dibuktikan melalui pengujian yang 

 

 



56 

 

menunjukan bahwa terdapat hasil indeks signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Artinya semakin tinggi kepuasan kerja yang dialami oleh karyawan 

maka semakin rendah pula kinerja karyawannya, namun apabila semakin 

rendah Kepuasan Kerja yang di alami oleh para perawat yang sudah 

menikah di Rumah Sakit Umum Daerah Drs. Jacobus Luna, M.Si 

Kabupaten Bengkayang maka semakin tinggi juga kinerja karyawannya. 

 

5.2. Implikasi Manajerial 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi 

Rumah Sakit Umum Daerah Drs. Jacobus Luna, M.Si  Kabupaten 

Bengkayang dalam mengelola sumber daya manusia didalamnya. Diharapkan 

pula hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi yang dapat 

dipertimbangkan untuk perusahaan dapat mengimplementasikannya dalam 

praktik kedepannya. Temuan dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat yang sudah menikah di 

Rumah Sakit Umum Daerah Drs. Jacobus Luna, M.Si Kabupaten 

Bengkayang. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan work-family 

conflict yang dirasakan perawat yang sudah menikah di rumah sakit cukup 

rendah. Dapat disimpulkan bahwa perawat yang sudah menikah tidak 

merasakan perbedaan tanggung jawab yang berarti ketika belum menikah, 

artinya bahwa perawat yang sudah menikah tidak merasakan kesulitan ketika 

mengemban dua tanggung jawab sekaligus, dimana mereka memiliki 

tanggung jawab di pekerjaan dan dalam keluarga. Dengan demikian tingkat 

kinerja karyawan menjadi tinggi.  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan tingkat stres kerja perawat 

yang sudah menikah di rumah sakit cukup rendah. Dapat disimpulkan bahwa 

tingkat stres yang dirasakan tidaklah tinggi, dimana tidak menyebabkan 

perubahan perilaku dan perubahan suasana hati sehingga tetap dapat 

mengendalikan diri meskipun dengan beban pekerjaan yang ada sebagai 

orang yang sudah menikah. Oleh karena itu tingkat Kinerja karyawan yang 

ada menjadi meningkat. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, kepuasan 
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kerja yang terjadi pada perawat yang sudah menikah dalam Rumah Sakit 

Umum Daerah Drs. Jacobus Luna, M.Si Kabupaten Bengkayang terhadap 

kinerja karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja yang baik dan tinggi. 

Kepuasan kerja yang tinggi berdampak positif terhadap kinerja karyawan dan 

membantu mencapai tujuan suatu perusahaan. Dengan kata lain, ketika 

perawat puas dengan lingkungan kerja dan perlakuannya, kinerja mereka 

secara umum akan meningkat. Dengan ini rumah sakit dirasa mampu 

memberikan rasa nyaman dan perasaan adil kepada para karyawan dalam 

bekerja. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentunya tidak lepas dari berbagai kekurangan, dari 

penelitian yang telah dilakukan berikut beberapa keterbatasan dan 

kekurangan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu rumah sakit saja yakni Rumah 

Sakit Umum Daerah Drs. Jacobus Luna, M.Si Kabupaten Bengkayang. 

Oleh karena itu apabila penelitian ini dilakukan dan di implementasikan 

pada rumah sakit lainnya mungkin akan mendapatkan hasil yang 

berbeda. Dikarenakan perbedaan struktur organisasi, cara kerja dan 

keterlibatan manajemen yang ada dapat membuat hasil penelitian sangat 

terpengaruh. 

2. Penelitian ini Menggunaan kuesioner yang disebarkan melalui Google 

Form tanpa bertemu langsung dengan responden. Oleh karena itu, 

responden mungkin akan sedikit sulit untuk memahami pertanyaan 

sehingga jawaban yang diberikan mungkin tidak sesuai yang diharapkan 

atau tidak sepenuhnya mencerminkan keadaan sebenarnya. 

3. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan kuesioner kinerja 

karyawan yang mengandung unsur subjektivitas atau penilaian diri 

sendiri (self-assessment) yang mungkin tidak selalu akurat atau obyektif. 

Penilaian kinerja karyawan yang ideal harus dilakukan oleh seorang 

atasan yang memiliki pandangan yang lebih luas dan obyektif. 
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5.4. Saran 

Dalam penelitian ini tentunya harus dapat memberikan manfaat bagi dan 

sesuatu yang berguna bagi perkembangan perusahaan, ilmu pengetahuan, dan 

berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Dengan demikian 

berikut saran sesuai dengan hasil pengamatan yang diperoleh dalam 

penelitian ini:  

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih mendalam 

mengenai work family conflict, stres kerja, kepuasan kerja, dan kinerja 

karyawan. Diharapkan pula dapat melakukan penelitian kepada beberapa 

perusahaan agar mendapatkan perbandingan antara hasil penelitian yang 

satu dan perusahaan yang lain apabila diimplementasikan secara 

bersamaan. Sehingga dapat menjadi jenis penelitian dan menjadi 

referensi yang baru bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

dengan topik serupa. 

2. Untuk mengatasi keterbatasan ini, peneliti selanjutnya didorong untuk 

melakukan wawancara pribadi dengan responden sambil mengisi 

kuesioner. Melakuakn pertemuan langsung memungkinkan peneliti 

memberikan penjelasan lebih detail dan menjawab pertanyaan responden 

secara real time sehingga meningkatkan pemahaman terhadap setiap 

pertanyaan. Selain itu, interaksi langsung dapat meningkatkan 

kepercayaan responden terhadap survei dan mendorong mereka untuk 

memberikan jawaban yang lebih akurat dan jujur.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Kuesioner Penelitian 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Responden dapat memberikan jawaban dengan memilih salah satu 

jawaban yang mengacu pada teknik skala Likert dan tertera di bawah setiap item 

kuesioner, yaitu 

1 = sangat tidak setuju (STS)   4 = setuju (S) 

2 = tidak setuju (TS)    5 = sangat setuju (SS) 

3 = netral (N) 

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 

kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan baik dan 

sebenar-benarnya. 

A. DATA RESPONDEN 

1. Usia    :     tahun 

2. Jenis Kelamin  : a. Perempuan   b. Laki-laki 

3. Status Pernikahan  : a. Belum menikah  b. Sudah menikah 

4. Masa Kerja   : a. < 1 tahun   c. 3-5 tahun 

 b. 1-3 tahun   d. > 5 tahun 

5. Gaji    : a. < 3 juta   c. 6-9 juta 

 b. 3 – 6 juta  d. > 9 juta 
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B. Work-Family Conflict 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 

Pekerjaan saya mencegah saya menghabiskan 

waktu berkualitas yang cukup dengan keluarga 

saya 

     

2 

Tidak ada waktu tersisa di penghujung hari untuk 

melakukan hal-hal yang saya sukai di rumah (mis., 

pekerjaan rumah dan aktivitas santai) 

     

3 
Pekerjaan saya berdampak negatif pada kehidupan 

keluarga saya 

     

4 
Bekerja sering membuat saya mudah tersinggung 

atau pemarah di rumah 

     

5 
Masalah atau tanggung jawab terkait keluarga 

sering mengganggu saya di tempat kerja 

     

6 
Jika saya tidak memiliki keluarga, saya akan 

menjadi karyawan yang lebih baik 

     

7 
Sulit berkonsentrasi saat bekerja karena saya sangat 

lelah dengan tanggung jawab keluarga 

     

8 
Prestasi kerja saya menurun karena komitmen 

pribadi dan keluarga saya 

     

Sumber : The Work–Family Conflict Scale (WAFCS): Development and Initial Validation 

of a Self-report Measure of Work–Family Conflict for Use with Parents (Haslam et al., 

2014). 

 

C. Stres Kerja 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 
Kondisi di tempat kerja tidak menyenangkan atau 

terkadang bahkan tidak aman 
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2 

Saya merasa bahwa pekerjaan saya secara negatif 

memengaruhi kesejahteraan fisik atau emosional 

saya 

     

3 

Saya memiliki terlalu banyak pekerjaan untuk 

dilakukan dan/atau terlalu banyak tenggat waktu 

yang tidak masuk akal 

     

4 

Saya merasa sulit untuk mengungkapkan pendapat 

atau perasaan saya tentang kondisi pekerjaan saya 

kepada atasan saya 

     

5 

Saya merasa bahwa saya tidak memiliki kendali 

atau masukan yang memadai atas tugas pekerjaan 

saya 

     

6 
Saya menerima pengakuan atau penghargaan yang 

tidak memadai untuk kinerja yang baik 

     

7 
Saya tidak dapat sepenuhnya memanfaatkan 

keterampilan dan bakat saya di tempat kerja 

     

Sumber : The Workplace Stress Scale™ © 1978 The Marlin Company and the American 

Institute of Stress 

 

D. Kepuasan Kerja 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Secara umum, saya puas dengan pekerjaan ini      

2 
Saya merasa pendapat saya dihormati di tempat 

kerja 
     

3 
Kebanyakan orang dalam pekerjaan ini sangat puas 

dengannya 
     

4 
Saya puas dengan pengakuan yang saya peroleh 

atas pekerjaan yang saya lakukan 
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5 
Saya puas dengan perbandingan gaji saya dengan 

pekerjaan serupa di perusahaan lain 
     

6 
Saya puas dengan hubungan pribadi antara atasan 

saya dan karyawannya 
     

7 
Saya puas dengan cara atasan saya menangani 

karyawannya. 
     

Sumber : A Study of Relationship between Organizational Justice and Job 

Satisfaction (Fernand dan Awamleh, 2006 dalam Hasan Ali Al-Zu’bi, 2010) 

 

E. Kinerja Karyawan 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 
Kuantitas kerja saya melebihi rata-rata karyawan 

lain 
     

2 
Kualitas kerja saya jauh lebih baik dari karyawan 

lain  
     

3 
Efisiensi kerja saya melebihi rata-rata karyawan 

lain  
     

4 
Saya berusaha dengan lebih keras daripada yang 

seharusnya   
     

5 Saya memegang standar professional yang tinggi        

6 
Saya mempunyai kemampuan yang baik untuk 

melaksanakan pekerjaan  
     

7 
Saya memiliki ketepatan yang bagus dalam 

melaksanakan pekerjaan   
     

8 
Kreativitas saya dalam melaksanakan pekerjaan 

utamanya adalah baik   
     

Sumber :  Alternative Approaches To The Employee-Organization Relationship: 

Does Investment In Employees Pay Off? (Tsui et al., 1997) 

 

 

 

 



68 

 

Lampiran 2 

Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 6 

Profil Responden 
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Lampiran 7 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Variabel Work-Family Conflict (X1) 

a) Validitas 

 

b) Reliabilitas 
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2. Variabel Stres Kerja (X2) 

a) Validitas 

 

 

b) Reliabilitas 

 

 

 



78 

 

3. Variabel Kepuasan Kerja (X3) 

a) Validitas 

 

b) Reliabilitas 
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4. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

a) Validitas 

 

b) Reliabilitas 
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Lampiran 8 

Uji Analisis Deskriptif 
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Lampiran 9 

Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji f 

 

 
 

 

 

 

 

 


